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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang Gambaran 

kualitas fisik udara dilihat dari suhu dan kelembapan serta indentikasi jenis jamur 

di udalam dalam ruangan Perbelanjaan CV. Mufidah Store Kota Gorontalo dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut:  

1. Hasil kualitas fisik udara yang didapatkan dari pengukuran suhu dalam 

ruangan perbelanjaan yaitu 30
0
C dan hasil pengukuran kelembapan yaitu 

65,28%. Berdasarkan Nilai Ambang Batas yang mengacu pada KepMenKes 

RI No. 48 tahun 2016 hasil pengukuran suhu dan kelembapan belum 

memenuhi standar. 

2. Hasil Pemeriksaan Jumlah koloni jamur yang terdapat di udara didapatkan  

rata-rata jumlah koloni dalam ruangan  yaitu 2.876,814 CFU/m
3
. Berdasarkan 

Nilai Ambang Batas yang mengacu pada KepMenKes RI No. No 70 tahun 

2016 Jumlah koloni jamur yang terdapat di udara belum memenuhi standar. 

3. Dari hasil identifikasi jenis jamur yang terdapat dalam ruang perbelanjaan di 

temukan 13 isolat jamur yaitu Cladosporium sp, Paecilomyces sp., 

Asperigillus niger, Asperigillus Fumigatus, Asperigillus sp., Rhizopus sp., 

Mucor sp., Neurospora sp., Saccharomyces sp., Cryptococcus sp., Candida 

sp. 1, Candida sp. 2 dan Rhodoturula sp. 
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5.2  Saran  

Berdasarkan kesimpulan diatas, berikut saran yang dapat diberikan oleh 

peneliti: 

1. Bagi CV. Mufidah Store 

Peneliti menyarankan agar pihak CV. Mufidah lebih menigkatkan sistem 

ventilasi udara agar suhu dan kelembapan udara dapat lebih memenuhi 

kenyamanan pengunjung dan kariyawan serta menambahkan di setiap sudut 

ruangan perbelanjaan alat yang bisa menurunkan angka kuman di udara 

seperti perasan jeruk yang di ketahui dapat menurunkan angka kuman di 

udara. 

2. Bagi Program Studi Kesehatan Masyarakat  

Peneliti menyarankan agar hasil penelitian dapat digunakan sebagai bahan 

referensi yang dapat digunakan oleh mahasiswa jurusan kesehatan 

masyarakat yang berkaitan dengan Kesehatan Lingkungan terutama untuk 

kualitas udara di tempat-tempat umum. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti menyarankan kepada peneliti selanjutnya agar dapat menjadi 

referensi bagi peneliti selanjutnya untuk melihat adanya hubungan antara 

kondisi kesehatan pekerja dengan kualitas udara yang berada lingkungan 

industri yang memiliki kemungkianan menimbulkan polusi. 
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